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Abstract 
 
There are 22 elementary schools in East Pontianak spread across seven villages, namely: 
major ditch, Banjar Sarasan, Saigon, Tanjung Hulu, Tanjung Hilir, in Bugis and 
Tambelan Sampit. In implementing education, it does not rule out the possibility of 
conflict. This study aimed to analyze the effect of leadership type and teacher 
characteristics towards teacher work conflict in East Pontianak State Elementary School. 
This study used a quantitative approach that is descriptive correlational. The population 
used was all teachers in the East Pontianak Public Elementary School with sample 
totaling 80 people. This study showed that the effect of leadership type and teacher 
characteristics together to teacher work conflict was 58.5%, while F count> F table 
(20.842> 2.21) and p <0.05 (p = 0.000 < 0.05) it can be stated that the variance of 
teacher work conflict variables can be significantly influenced by the type of leadership 
and teacher characteristics and separately the influencing variables namely leadership 
type and gender. It can be concluded study that leadership types significantly influence 
teacher work conflict.  
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PENDAHULUAN 
Bicara mengenai konflik mungkin tak 
akan habis-habisnya. Konflik bisa terjadi di 
mana saja dan kapan saja. Konflik bisa timbul 
akibat permasalahan yang tidak bisa 
diselesaikan sehingga menimbulkan 
pertentangan. Konflik adalah sebuah persepsi 
yang berbeda dalam melihat situasi dan 
kondisi yang selanjutnya teraplikasi dalam 
bentuk aksi-aksi sehingga telah menimbulkan 
pertentangan dengan pihak-pihak tertentu. 
Menurut Swansburg (1987: 353) penyebab 
konflik yaitu perubahan, suasana organisasi 
dan gaya kepemimpinan, masalah dalam 
pekerjaan, usia dan diskriminasi. Manejer 
sebaiknya harus tahu sebab konflik itu terjadi, 
sehingga dapat menyelesaikan konflik 
sesegera mungkin.  
Ditinjau dari segi materi yang 
dikonflikkan, ada 4 jenis konflik, yaitu:       1) 
konflik tujuan, 2) konflik peranan, 3) konflik 
nilai, dan 4) konflik kebijakan. Konflik tujuan 
terjadi jika ada dua atau lebih tujuan yang 
kompetitif atau bahkan kontradiktif. Konflik 
peranan timbul karena manusia memiliki lebih 
dari satu peranan dan setiap peranan tidak 
selalu memiliki kepentingan yang sama. 
Disamping itu, banyaknya peranan yang ada 
dalam keseluruhan struktur organisasi 
membuka peluang munculnya konflik ini. 
Konflik nilai muncul karena pada dasarnya 
nilai yang dimiliki setiap individu dan nilai 
yang dijunjung tinggi antarorganisasi tidak 
sama. Konflik kebijakan dapat terjadi karena 
adanya ketidaksetujuan individu atau 
kelompok terhadap kebijakan yang 
disampaikan oleh pihak tertentu.  
Apabila konflik terjadi, sudah selayaknya 
para manejer menyelesaikan konflik tersebut. 
Dunnete (1976, dalam Usman, 2013: 507) 
memberikan lima strategi untuk mengatasi 
konflik dalam lima kemungkinan, yaitu. 
kerjasama rendah dan kepuasan diri sendiri 
tinggi maka gunakan pemaksaan (forcing) 
atau competing; jika kerjasama rendah dan 
  
 
 
 
 
 
kepuasan diri sendiri rendah maka gunakan 
penghindaran (avoiding); jika kerjasama dan 
kepuasan diri seimbang (cukup) maka 
gunakan kompromi (copromissing); jika 
kerjasama tinggi dan kepuasan diri sendiri 
tinggi maka gunakan kolaboratif 
(collaborating); jika kerjasama tinggi dan 
kepuasan diri rendah maka gunakan 
penghalusan (smoothing). 
Telah dijelaskan di atas bahwa satu di 
antara penyebab konflik adalah gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah 
suatu cara yang digunakan pemimpin dalam 
berinteraksi dengan bawahannya. Secara 
langsung maupun tak langsung, gaya 
kepemimpinan memberikan efek atau akibat 
yang dirasakan oleh bawahannya. 
Gaya kepemimpinan tersebut dalam 
praktiknya berkembang beberapa tipe 
kepemimpinan di antaranya adalah tipe 
kepemimpinan otokratis, militeristis, 
paternalistis, karismatik, dan demokratis. 
Pelaksanaan tipe kepemimpinan, terjadi 
perbedaan atau secara istilah disebut 
different thingking, different opinion, different 
analysis, and too different action. Perbedaan 
itu terjadi karena dilatar belakangi oleh 
berbagai sebab, seperti latar belakang 
experience, reference, keluarga, pendidikan, 
organisasi dan lain sebagainya. Perbedaan 
ini secara langsung dan tidak langsung telah 
melahirkan konflik. 
Konflik bisa terjadi akibat persepsi dari 
bawahan yang berbeda dengan apa yang 
dipersepsikan oleh atasan. Persepsi dari 
bawahan ini dipengaruhi oleh karakteristik 
individu, yaitu 1) jenis kelamin, 2) usia, 3) 
status perkawinan, dan    4) masa kerja.  
Jenis kelamin wanita lebih cenderung 
mengalami konflik dikarenakan wanita lebih 
cenderung menggunakan perasaan 
dibandingkan rasionalitas (akal pikiran). 
Seringkali wanita selalu mempersepsikan 
masalah dengan menggunakan alam perasaan 
mereka dibandingkan pria. Usia tua dapat 
menyikapi persoalan dengan pengalaman 
yang telah mereka lalui. Status perkawinan 
memegang peranan penting dalam terjadinya 
konflik. Seringkali masalah dalam rumah 
tangga ikut terbawa dalam pekerjaan 
sehingga dapat menimbulkan konflik itu 
terjadi. Akhirnya masa kerja juga dapat 
menimbulkan konflik. Hal ini bisa diakibatkan 
karena atasan mungkin memiliki masa kerja 
yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
bawahan.  
Sekolah Dasar (SD) Negeri Pontianak 
Timur berjumlah 22 SD tersebar di 7 (tujuh) 
kelurahan, yaitu Parit mayor, Banjar 
Sarasan, Saigon, Tanjung Hulu, Tanjung 
Hilir, Dalam Bugis dan Tambelan Sampit. 
Dalam pelaksanaan pendidikan, tidak 
menutup kemungkinan terjadinya konflik. 
Untuk itu penulis merasa tertantang untuk 
meneliti konflik yang terjadi di SD Negeri 
Pontianak Timur. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh tipe kepemimpinan 
kepala sekolah dan karakteristik guru terhadap 
konflik  kerja guru di SD Negeri Pontianak 
Timur dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif format deskriptif korelasional. 
Menurut Donsu (2017: 97) penelitian  
korelasional digunakan sebagai rancangan 
penelitian untuk mendeteksi variasi faktor 
berdasarkan koefesien. Desain korelasional 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antarvariabel.  
Populasi pada penelitian ini yaitu Guru 
SD Negeri se-Pontianak Timur sebanyak 365 
guru.  Sampel yang ditentukan melalui 
kriteria, sebagai berikut. Kriteria Inklusi 
dalam penelitian ini sebagai berikut: a. Guru 
SD Negeri se-Pontianak Timur. b. Tidak 
sedang cuti dan mendapat tugas belajar. c. 
Bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi 
dalam penelitian ini sebagai berikut: Guru 
yang menjabat sebagai kepala sekolah pada 
SD Negeri se-Pontianak Timur.  Guru yang 
sedang menjalani cuti atau sedang 
menjalankan tugas belajar. Tidak bersedia 
menjadi responden. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuesioner yang dibuat berdasarkan teori dan 
konsep yang ada dan disesuaikan dengan 
kondisi yang ada pada saat penelitian. 
Kuesioner dibuat dalam bentuk daftar 
pertanyaan tertutup dengan menggunakan 
  
 
 
 
 
 
skala Likert (1-4) dan daftar pertanyaan 
dengan jawaban terbatas [Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak 
Setuju (TS)], untuk menghindari bias jawaban 
kecenderungan responden memilih pernyataan 
yang ideal, maka dalam setiap kuesioner 
pernyataan dibuat dalam bentuk positif dan 
negatif. Pernyataan yang bersifat positif maka 
SS diberi nilai 4 dan TS dengan nilai 1, 
sebaliknya untuk pernyataan negatif SS diberi 
nilai 1 dan TS diberi nilai 4. Kuesioner yang 
dibuat berdasarkan kisi-kisi untuk menuntun 
pertanyaan.  
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 
ini melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
pengisian kuesioner. 
Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan yang dilakukan 
meliputi perizinan untuk pelaksanaan 
penelitian. Peneliti menyampaikan surat 
permohonan izin penelitian kepada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak 
yang diteruskan kepada Kepala Sekolah yang 
menjadi tempat penelitian. Setelah 
memperoleh izin, peneliti langsung 
berkoordinasi dengan bagian di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan, selanjutnya 
membuat daftar responden yang menjadi 
subjek penelitian dan memperbanyak 
kuesioner yang akan disebarkan. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan, peneliti melakukan 
kerja sama dan koordinasi dengan Litbang 
pendidikan selanjutnya, peneliti 
mengumpulkan responden diruang 
administrasi masing-masing ruangan untuk 
menjelaskan tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, proses penelitian, dan cara 
pengisian kuesioner. Peneliti menyerahkan 
kuesioner kepada responden dan menjelaskan 
beberapa hal terkait penelitian seperti tujuan 
dan maksud serta hal-hal yang perlu dilakukan 
oleh responden. Selanjutnya, responden 
diminta untuk menandatangani surat 
pernyataan bersedia sebagai responden. 
Responden diberikan waktu untuk mengisi 
kuesioner selama 60 menit dan diberi 
kesempatan bertanya untuk mengklarifikasi 
pernyataan yang tidak dipahami. Waktu 
penelitian dilakukan pada saat waktu antara 
pukul 08.00 - 13.00 WIB.  
Tahap Pengisian Kuesioner 
 Tahap pengumpulan kuesioner 
dilakukan peneliti diawali dengan melakukan 
pengecekan terhadap kelengkapan dan 
kejelasan isian kuesioner untuk memastikan 
semua pernyataan telah terisi dengan baik 
oleh responden dan selanjutnya dihitung 
jumlah kuesioner yang kembali dan 
dibandingkan dengan jumlah yang 
dikeluarkan.  
Prosedur Pengumpulan dan analisis data 
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam suatu penelitian sehingga 
perlu dilakukan persiapan dan perencanaan 
untuk pengolahan dan analisis data. 
Pengolahan data merupakan satu di antara 
bagian rangkaian kegiatan penelitian setelah 
pengumpulan data. 
Teknik Analisis Data  
Analisis statistik yang digunakan pada 
kuantitaif atau data yang dikuantifikasi 
(Nursalam, 2013: 199). Pengujian asumsi 
normal dilakukan dengan menggunakan 
statistik kolmogrov-smirnov (KS)-normal. 
Tolak asumsi normal jika harga KS-2 
memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Dalam hal lain berarti asumsi normal 
diterima. Uji normalitas dimaksud untuk 
mengetahui normal tidaknya distribusi data 
masing-masing variabel penelitian yaitu 
variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Teknik analisis uji normalitas 
data penelitian menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov.   
Pengujian asumsi linear dilakukan 
dengan menggunakan statistik F (F-test) dari 
menu “mean table” dalam SPSS. Tolak 
asumsi linear jika harga F-Test pada baris 
deviation from linearity memiliki signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Dalam hal lain asumsi 
linear diterima. 
Proses analisis data dikelompokkan 
beberapa macam, yaitu analisis univariat dan 
multivariat (Sugiyono, 2012). Rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah pengaruh tipe kepemimpinan 
dan karakteristik guru terhadap konflik kerja 
guru SD Negeri Pontianak Timur?” 
  
 
 
 
 
 
Berdasarkan hal tersebut dan jenis data yang 
terkumpul pada setiap variabel sebagaimana 
telah dijelaskan terdahulu, maka analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis regresi ganda. Terkait analisis ini 
mensyaratkan data berdistribusi normal dan 
hubungan variabel terikat atau variabel bebas 
adalah linear.  
Pengujian asumsi normal dilakukan 
dengan menggunakan statistik kolmogrov-
smirnov (KS)-normal. Tolak asumsi normal 
jika harga KS-2 memiliki signifikansi lebih 
kecil dari 0,05. Dalam hal lain berarti asumsi 
normal diterima.  Pengujian asumsi linear 
dilakukan dengan menggunakan statistik F (F-
test) dari menu “mean table” dalam SPSS. 
Tolak asumsi linear jika harga F-Test pada 
baris deviation from linearity memiliki 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dalam hal 
lain asumsi linear diterima. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan 
linearitas selanjutnya menggunakan analisis 
inferensial dengan menggunakan analisis 
korelasi yang berfungsi untuk menjawab 
hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  Penelitian 
Berdasarkan sampel yang disebarkan 
kepada responden sebanyak 87 responden 
namun yang kembali kepada peneliti 
berjumlah 80 responden dan sudah memenuhi 
syarat untuk dilakukan analisis. Data yang 
dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis 
univariat dan multivariat seperti yang 
digambarkan pada hasil penelitian serta 
pembahasan hasil penelitian berikut ini : 
 
 
Tabel 1 
Distribusi frekuensi karakteristik individu berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, masa kerja dan status perkawinan 
di SD Negeri Pontianak Timur yang ada di Kota Pontianak, 
Bulan Desember 2018,  n = 80 
Karakteristik Responden Frekuensi Prosentase (%) 
Umur 
Dewasa Muda 
Dewasa Akhir 
 
 
32 
48 
 
40,0 
60,0 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
 
31 
49 
 
38,8 
61,3 
Tingkat Pendidikan 
Diploma 
S-1 
S-2 
 
 
16 
56 
8 
 
20,0 
70,0 
10,0 
Status Perkawinan 
Menikah 
Belum Menikah 
 
 
62 
18 
 
77,5 
22,5 
Tabel 1 menunjukan bahwa dari 80 
responden sebagian besar masuk kategori 
umur dewasa akhir yaitu 60,0%. Berjenis 
kelamin perempuan sebesar 61,3%. 
Pendidikan responden sebagian besar S-1 
yaitu 70,0%. Responden sebagian besar 
sudah menikah yaitu 77,5%. 
 
  
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Nilai Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kelas Interval  Frekuensi  % 
29 – 39 
40 – 50  
51 – 60 
61 - 71  
8 
23 
41 
8 
10,0 
28,8 
51,3 
10,0 
 80 100 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan data 
tipe kepemimpinan kepala sekolah didapatkan 
nilai terkecil 29 dan nilai tertinggi 71 dengan 
range 42, banyaknya kelas (k) = 4 dan interval 
kelas (ik) = (71 – 29) : 4 = 10,5 dibulatkan 11. 
 
 
 
Tabel 2 juga menunjukan bahwa kategori 
interval tipe kepemimpinan yang terbanyak 
masuk pada kategori efektif yaitu sebesar 
51,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tipe kepemimpinan kepala sekolah 
termasuk dalam kategori efektif.  
 
Gambar 1 
Grafik Garis Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
 
Kelas  
 
 
Gambar 1 menunjukan interval antara 29-39 
merupakan ketegori sangat tidak efektif, 
interval antara 40-50 merupakan kategori  
 
 
tidak efektif, interval antara 51-60 merupakan 
kategori efektif dan interval antara 61-71 
merupakan kategori sangat efektif.  
 
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Konflik Kerja Guru 
 
Kelas Interval  Frekuensi  % 
47 – 59 
60 – 72  
73 – 85  
86 – 100  
14 
50 
13 
3 
17,5 
62,5 
16,3 
3,8 
 80 100 
Berdasarkan nilai pada tabel 3 di atas 
menunjukan bahwa kategori interval konflik 
kerja guru yang terbanyak masuk pada 
kategori tidak kondusif yaitu sebesar 62,5%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
konflik kerja guru termasuk dalam kategori 
tidak kondusif. 
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Gambar 2 
Grafik Garis Konfl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 menunjukan interval antara 47-59 
merupakan ketageori sangat tidak kondusif, 
interval antara 60-72 merupakan kategori tidak 
kondusif, interval antara 73-85 merupakan 
kategori kondusif  dan interval antara 86-100 
merupakan kategori sangat kondusif. 
 
 
Pembahasan  
Konteks usia semakin baik kesehatan 
yang dimiliki oleh suatu masyarakat maka 
semakin panjang usia yang dimiliki seseorang. 
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
pemahaman tentang kesehatan maka semakin 
pendek usia. Berdasarkan kategori bahwa usia 
dewasa awal (20-40 tahun), dewasa tengah 
(41-65 tahun ke atas) (Perry & Potter, 2010). 
Umur akan mempengaruhi kondisi fisik, 
mental, kemampuan kerja, dan tanggung 
jawab seseorang. Karyawan muda umumnya 
mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis, dan 
kreatif, tetapi cepat bosan, kurang bertanggung 
jawab, cenderung absensi, dan turnover-nya 
tinggi. Karyawan yang umurnya lebih tua 
kondisi fisiknya kurang, tetapi bekerja ulet, 
tanggung jawabnya besar, serta absensi dan 
turnover-nya rendah (Hasibuan, 2007: 54). 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
karakteristik individu sebagian besar masuk. 
Kategori umur dewasa tengah yaitu 
60,0%.  Hasil ini menunjukan bahwa sebagian 
besar guru di SD Negeri Pontianak Timur 
memiliki pengalaman yang cukup dan usia 
yang masuk kategori tengah yaitu antara     41-
65 tahun. Hasil ini juga menggambarkan 
bahwa guru memiliki pengalaman yang cukup 
baik dalam menjalankan kegiatan sebagai 
pengajar di SD tersebut.  Hasil ini dukung oleh 
penelitian Ferlia (2016) menyimpulkan bahwa 
rata-rata usia guru lebih dari 30 tahun dan 
setengahnya berusia lebih dari 50 tahun. 
Begitu pula dengan hasil penelitian Rochman 
(2016) yang meyatakan bahwa sebagian besar 
usia guru antara 31-40 tahun sebanyak 49% 
dan diatas 41 tahun sebanyak 31%.  
Hasil ini didukung pula dengan hasil 
penelitian Mealdy (2011) yang menyimpulkan 
bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara karakteristik individu 
dengan kinerja guru. Hal ini membuktikan 
bahwa guru yang bekerja termasuk 
berpengalaman dan hampir memasuki usia 
pensiun sehingga memungkinkan munculnya 
sebuah stress dalam pekerjaan yang berakibat 
terjadinya konflik baik dengan diri sendiri 
maupun dengan organisasi.  
Selanjutnya, Hasil penelitian juga 
menyebutkan bahwa jenis kelamin perempuan 
lebih mendominasi yaitu 61,3%. Hasil ini 
memberikan gambaran bahwa guru yang 
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan 
guru yang laki-laki. Menurut Sopiah (2008 : 
14) Karyawan wanita lebih sering tidak masuk 
kerja dibandingkan laki-laki, walaupun 
demikian karyawan wanita memiliki sejumlah 
0
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kelebihan dibandingkan karyawan laki-laki 
karena karyawan wanita cenderung lebih rajin, 
disipilin, teliti dan sabar, sehingga wajar 
konflik seringkali terjadi pada wanita 
dibandingkan laki-laki. 
Kesetaraan gender antara laki laki dapat 
dibedakan yaitu laki-laki lebih memperhatikan 
hal hal yang bersifat finansial dan gaji 
daripada perempuan, yang lebih concern 
terhadap orang-orang dalam sekolah dan 
beban kerja meraka. Jika berkompetisi 
perempuan lebih bekerja sama sedangkan laki 
laki cenderung mudah puas dengan 
pekerjaannya, sedangkan perempuan masih 
ragu. Laki-laki lebih mementingkan status dan 
penghargaan sedangkan perempuan tampak 
tidak mementingkan status (Bush & Coleman, 
2012: 98). 
Pendidikan merupakan suatu indikator 
yang mencerminkan kemampuan seseorang 
untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan, 
dengan latar pendidikan seseorang dianggap 
akan mampu menduduki suatu jabatan tertentu 
(Hasibuan, 2007: 54).  Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa pendidikan 
responden sebagian besar S-1 yaitu 70,0%. 
Hasil ini menggambarkan bahwa standar 
kompetensi dan kualifikasi sudah terpenuhi 
dengan baik. Hasil ini didukung oleh hasil 
penelitian Rochman (2016) yang menjelaskan 
bahwa mayoritas pendidikan guru S-2 
sebanyak 58% dan hasil tersebut sebanyak 
54,5% menyatakan bahwa guru memiliki 
tingkat pendidikan yang menunjang dalam 
bekerja. Hal ini sejalan dengan kode etik guru 
dan kualifikasi akademik guru diperoleh 
melalui pendidikan tinggi program sarjana 
atau program diploma empat (Herabudin, 
2009: 252). Hal ini menjelaskan bahwa 
seorang pendidik di sekolah dasar memiliki 
kompetensi dalam memberikan pengajaran 
sehingga murid yang diajarkan akan 
memahami konsep maupun pembelajaran yang 
disampaikan dengan baik. Kualifikasi yang 
sesuai dengan pendidikan guru akan 
menjadikan penuntun bagi siswa memahami 
pembelajaran yang disampaikan.  
Karyawan yang sudah menikah dengan 
karyawan yang belum menikah akan berbeda 
dalam memaknai suatu pekerjaan. Karyawan 
yang sudah menikah menilai pekerjaan sangat 
penting karena dia sudah memiliki sejumlah 
tanggung jawab sebagai kepala keluarga 
(Sopiah, 2008: 14). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar sudah 
menikah yaitu 77,5%. Hasil ini menunjukan 
bahwa responden memiliki tanggung jawab 
rumah tangga terhadap anak, istri maupun 
keluarga. Hasil penelitian Siregar (2012) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan stres 
kerja guru wanita yang sudah menikah dan 
yang masih lajang.  Hasil ini mendukung 
bahwa faktor menikah menjadi konflik 
tersendiri dengan diri individu. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya tanggung jawab 
yang diemban oleh seorang guru karena harus 
memenuhi kebutuhan keluarga baik istri atau 
suami maupun anak-anak dan bahkan keluarga 
lainnya.  
Kepala sekolah merupakan pemimpin di 
sekolah yang dituntut dapat memberikan 
pembimbingan, pengawasan, pengendalian di 
sekolah yang kepemimpinannya 
mempengaruhi perilaku bawahannya yaitu 
guru.  Kepala Sekolah sebagai leader 
(pemimpin) salah satu sumber daya manusia 
yang memiliki peran dominan dalam 
pengelolaan pendidikan di sekolah adalah 
kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab melakukan perbaikan dan 
peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran, 
dilandasi oleh anggapan bahwa tujuan utama 
penyelenggaraan pendidikan melalui sekolah 
adalah tercapainya lingkungan yang kondusif, 
sehingga proses belajar mengajar dapat 
tercapai secara efektif. Peran kepala sekolah 
terletak pada kesanggupannya mempengaruhi 
lingkungan sekolah melalui penerapan proses 
kepemimpinan yang dinamis (Hendarman, 
2017). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
sebagian besar guru mempersepsikan tipe 
kepemimpinan kepala sekolah sebagian besar 
efektif yaitu 51,3% Hasil ini menggambarkan 
bahwa sebagian besar tipe kepemimpinan yang 
digunakan dengan baik sehingga melalui 
kepemimipinan yang tepat dari seorang kepala 
sekolah dapat meningktakan kinerja guru.   
Hasil ini didukung oleh penelitian 
Hidayah (2013) yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan yang baik sebesar 68,59%. 
Begitu Pula hasil penelitian Kusumawati 
(2008) yang menyimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan secara positif dan signifikan 
  
 
 
 
 
 
berpengaruh terhadap kinerja baik secara 
langsung maupun tak langsung melalui 
kepuasan kerja. Hal ini menjadikan bahwa 
setiap tipe kepemimpinan yang dilakukan 
harus dalam kondisi sesuai dan waktu yang 
tepat karena makna dari sebuah kepemimpinan 
tidak ada yang dikatakan terbaik digunakan 
jika tidak pada tempatnya. Jika terjadi porsi 
yang berlebihan dari satu di antara tipe, maka 
dinamika dalam kelompok di kepemimpinan 
kepala sekolah akan terganggu. Sebagai 
contoh jika kepala sekolah hanya 
menggunakan tipe otokratis saja maka tidak 
ada yang benar kecuali kepala sekolah, begitu 
pula dengan kepemimpinan lainnya. Hal ini 
dapat berakibat terjadinya konflik di sekolah.   
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sebagian besar konflik 
kerja guru masuk kategori tidak kondusif yaitu 
62,5%. Hasil ini menjelaskan bahwa konflik 
kerja guru terjadi lebih dari separoh konflik 
yang terjadi berdampak menimbulkan masalah 
bagi guru SD. Hasil ini menjelaskan bahwa 
konflik kerja guru memiliki masalah dan 
apabila tidak diatasi dapat mempengaruhi 
kinerja guru yang ada.  
Berdasarkan hasil penilitian ini juga 
didapatkan bahwa pengaruh variabel tipe 
kepemimpinan dan karakteristik individu guru 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel konflik kerja sebesar 58,5% dan 
secara terpisah tipe kepemimpinan dan jenis 
kelamin terhadap konflik kerja guru memiliki 
pengaruh yang signifikan. Hasil ini 
memberikan makna bahwa kepemimpinan 
yang baik dan pada orang yang tepat seperti 
kepala sekolah wanita dapat mengatasi konflik 
kerja pada guru agar kinerja para guru dapat 
meningkat. Hasil ini didukung oleh hasil 
penelitian Fatikhin (2017) yang menyimpulkan 
bahwa variabel konflik kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini didukung 
pula oleh penelitian Hidayah (2013) yang 
menyatakan bahwa tiap 1% peningkatan 
karakteristik individu akan meningkatkan 
kinerja guru sebesar 0,590% dengan asumsi 
variabel lain konstan, sedangkan variabel gaya 
kepemimpinan memperlihatkan bahwa tiap 1% 
peningkatan gaya kepemimpinan akan 
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,206 % 
dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil ini 
membuktikan bahwa karakteristik individu dan 
gaya kepemimpinan mampu meningkatkan 
kinerja guru. Jika kinerja guru tidak 
dipertahankan, berisiko terjadi konflik pada 
guru. 
Pada hakikatnya konflik tidak bisa 
dihindari tetapi bisa diminimalkan agar konflik 
tidak mengarah ke perpecahan, permusuhan 
bahkan mengakibatkan suatu organisasi 
mengalami kerugian. Tetapi, jika konflik dapat 
diolah dengan baik, suatu organisasi 
memperoleh keuntungan yang maksimal 
seperti menciptakan persaingan yang sehat 
antara karyawan (Mamahit, 2016). 
Kesimpulannya bahwa tipe kepemimpinan 
yang efektif dapat menurunkan  risiko 
terjadinya konflik kerja para guru.  
 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 1.) 
Sebagian besar konflik kerja guru di SD 
Negeri Pontianak Timur masuk dalam  
kategori kurang  kondusif.  2.) Sebagian besar 
tipe kepemimpinan kepala sekolah di SD 
Negeri Pontianak Timur masuk dalam  
kategori efektif. 3.) Berdasarkan karakteristik 
individu bahwa sebagian besar masuk kategori 
umur dewasa tengah yaitu 60,0%. Berjenis 
kelamin perempuan sebesar 61,3%. 
Pendidikan responden sebagian besar S.1 yaitu 
70,0%. Responden sebagian besar sudah 
menikah yaitu 77,5%. 4.) Ada pengaruh tipe 
kepemimpinan  kepala sekolah terhadap 
konflik kerja guru di SD Negeri Pontianak 
Timur.  5.) Ada pengaruh karakteristik guru 
(jenis kelamin) terhadap konflik kerja guru di 
SD Negeri Pontianak Timur 6.) Konflik kerja 
guru  secara bersama sama dipengaruhi secara 
signifikan oleh tipe kepemimpinan dan 
karakteristik guru (umur, jenis kelamin, 
pendidikan, status perkawinan).  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti adalah: 1.) Bagi Kepala Sekolah dan 
Guru  Dalam rangka mendapatkan pengalaman 
nyata dalam menilai tipe kepemimpinan dan 
karakteristik Guru terhadap konflik yang 
terjadi di SD Negeri Pontianak Timur, perlu 
melakukan upaya peningkatan upaya 
kepemimpinan ini dengan mengikuti pelatihan 
  
 
 
 
 
 
atau outbound tentang kepemimpinan dengan 
tim agar guru mampu bekerja sesuai dengan 
tujuan organisasi. 2.) Bagi Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan  Dalam rangka memperbaiki 
hasil dari strategi mengatasi  konflik ke arah 
yang konstruktif dan memberikan pelayanan 
pendidikan yang bermutu, perlu melakukan 
pendekatan dan strategi yang terorganisir dari 
kepala sekolah dengan membuat SOP bersama 
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Pontianak.  3.) Bagi peneliti berikutnya 
Berdasarkan penelitian ini maka perlu 
mengembangkan variabel lain sebagai variabel 
dependen seperti pengaruh konflik kerja 
dengan kepuasan kerja guru. Dengan 
demikian, dapat diketahui apakah strategi yang 
digunakan dalam mengatasi konflik dapat 
digunakan di lahan institusi pendidikan dasar. 
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